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  BAB IV
 PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Analisis Pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Terhadap Upaya Meminimalisasi Terjadinya Kredit Bermasalah
Untuk menjawab identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, serta untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan, maka pada bagian ini akan diuraikan bagaimana data hasil penelitian yang diperoleh untuk menjawab itu semua. Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh akan diuraikan hasilnya sesuai dengan urutan keperluan analisis data, diantaranya akan peneliti uraikan tentang deskripsi hasil penelitian termasuk di dalamnya analisis instrumen penelitian, analisis  pengujian hipotesis, dan analisis regresi sederhana.

1. Pelaksanaan Analisis Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang Dilakukan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Cimahi
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi partisipan yang dilakukan oleh peneliti pada Bank BTN Cabang Cimahi, bahwa pelaksanaan analisis kredit yang dilakukan  oleh Bank BTN Cabang Cimahi telah melalui beberapa prosedur. Adapun prosedur pemberian kredit pemilikan rumah yang dilakukan oleh bank BTN berdasarkan prinsip 5 C, yaitu : Character, Capacity, Capital, Condition Of Economy, Collateral adalah sebagai berikut : :
a. Character
Pemberian kredit adalah didasarkan atas kepercayaan, jadi yang mendasari suatu kepercayaan yaitu adanya keyakinan dari pihak bank bahwa sipeminjam mempunyai moral, watak ataupun sifat-sifat pribadi yang positif ataupun kooperatif dan juga mempunyai rasa tanggung jawab, baik dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupan sebagai anggota masyarakat ataupun dalam menjalankan usahanya.ini dapat dilihat dari :
1).Sifat atau itikad baik dari debitur merupakan faktor utama dalam pemberian kredit
Character merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan sebagai yang paling penting, sebelum memutuskan pemberian kredit yang akan direalisasi, karena mengambarkan moral, watak, ataupun sifat-sifat pribadi yang positif dan mempunyai rasa tanggung jawab baik dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat ataupun dalam tingkat kejujuran untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, penilaian moral risk atau itikad baik calon debitur yang dilaksanakan dan disesuaikan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Bank BTN dimana dengan fungsi penilaian itikad baik calon debitur ini PT. Bank BTN telah mampu menilai kemauan membayar atas pengajuan kredit.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan manager Kredit Pemilikan Rumah (KPR) untuk dapat melaksanakan kegiatan penilaian itikad baik dari calon debitur telah ditetapkan beberapa ketentuan penilaian kepada calon debitur dengan adanya wawancara secara langsung dan melihat latar belakang kegiatan perkreditannya dibank-bank lain atau dapat melihat apakah calon debitur tersebut tidak termasuk kedalam daftar hitam Bank Indonesia. Dengan metode wawancara langsung dan melihat latar belakang perkreditannya ini kepada setiap calon debitur yang mengajukan kredit maka para analisis kredit dapat menilai secara langsung bagaimana watak, sifat bahkan kemauan membayar kembali kreditnya kepada PT. Bank BTN
Berdasarkan hasil angket yang peneliti peroleh tentang responden mengenai penilaian Sifat atau itikad baik dari debitur yang sesuai dengan ketentuan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN maka diperoleh hasil sebagai benkut:

Tabel 4.1
Pendapat Responden Mngenai Penilaian Sifat 
( Itikad baik ) debitur
N = 100
	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	68
	68

	Setuju
	27
	27

	Kurang Setuju
	5
	5

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber : Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa penilaian sifat atau itikad baik dari calon debitur yang sesuai dengan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN telah dilaksanakan, hal ini terlihat dari responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 5 %, menyatakan setuju sebanyak 27.%, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 68 %.
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti menganalisis bahwa pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. Bank BTN telah berjalan dengan baik, hal ini dapat terlihat dari jawaban yang diberikan oleh responden pada tabel 6 Bank BTN dalam hal ini telah melaksanakan analisis pemberian kredit Pemilikan Rumah (KPR) agar hasil analisis kredit yang berikan dapat terus dilakukan secara baik.
2) Kebiasan debitur mempengaruhi terhadap analisis kredit.
Kebiasan dari debitur dapat mempengaruhi analisis pemberian kredit dimana dapat dilihat dari track record calon debitur tersebut apakah pernah melakukan pinjaman dan bagaimana proses pengembalian kreditnya, dalam hal ini bagian analisis kredit harus dapat mengetahuinya melalui proses wawancara serta melihat dari data-data yang ada.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, penilaian kebiasaan debitur dalam membayar kredit dilihat dari latar belakang perkreditannya yang dilaksanakan dan disesuaikan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Bank BTN dimana dengan fungsi penilaian kebiasaan calon debitur ini PT. Bank BTN telah mampu menilai kebiasaan atas pengembalian kreditnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian analisis kredit pemilikan rumah (KPR) untuk dapat melaksanakan penilaian kebiasaan dari calon debitur telah ditetapkan beberapa ketentuan penilaian terhadap debitur dengan melakukan wawancara secara langsung serta melihat latar belakang perkreditannya di bank-bank lain. Dengan metode wawancara langsung dan melihat latar belakang perkreditannya kepada setiap calon debitur yang mengajukan kredit maka para analisis kredit dapat menilai secara langsung bagaimana kebiasaan serta latar belakang dari calon debitur.
Berdasarkan hasil angket yang peneliti peroleh tentang responden mengenai penilaian kebiasaan dari debitur yang sesuai dengan ketentuan yang diperoleh oleh PT. Bank BTN maka diperoleh Hasil sebagai Berikut :
Tabel 4.2
Pendapat Responden Mengenai Kebiasan Debitur
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	64
	64

	Setuju
	36
	36

	Kurang Setuju
	0
	0

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber : Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa penilaian kebiasaan dari calon debitur yang sesuai dengan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN telah dilaksanakan, hal ini terlihat dari responden yang menyatakan setuju sebanyak 36 %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 64 %. 
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti menganalisis bahwa pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. Bank BTN bekerja dengan baik, hal ini dapat terlihat dari jawaban yang diberikan oleh responden pada tabel 7 Bank BTN dalam hal ini telah melaksanakan analisis pemberian kredit Pemilikan Rumah (KPR) agar hasil analisis kredit yang diberikan dapat terus dilakukan secara baik.

b. Capacity
Capacity merupakan salah satu prinsip didalam melaksanakan analisis pemberian kredit, dimana pihak bank menilai kemampuan calon debitur untuk melunasi seluruh kewajiban sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatinya. PT. Bank BTN telah melakukan penilaian terhadap kapasitas atau kemampuan calon debitur untuk mengembalikan kreditnya agar proses lalu lintas bank dapat berjalan dengan lancar. Alat-alat itu diantaranya adalah:

1) Kemampuan dari debitur sangat mempengaruhi pengembalian pinjaman kredit.
Kegiatan penilaian kemampuan dari calon debitur merupakan tahapan dimana pihak bank menilai kemampuan tahap panjang untuk masa yang akan datang seorang calon debitur untuk membayar kewajibannya. Dengan penilaian kemampuan dalam pengembalian kredit dari calon debitur ini diharapkan pihak PT. Bank BTN dapat memperkecil kemungkinan tenjadinya risiko kredit bermasalah.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, kegiatan penilaian kemampuan dalam pengembalian kredit dari calon debitur yang dilaksanakan dan disesuaikan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Bank BTN, dimana dengan fungsi penilaian kemampuan calon debitur ini PT. Bank BTN telah mampu menilai kemampuan membayar dari calon debitur yang mengajukan kreditnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer analisis Kredit Pemilikan Rumah (KPR) untuk dapat melaksanakan kegiatan penilaian kemampuan dalam pengembalian kredit calon debitur yang telah ditetapkan PT. Bank BTN maka terdapat berapa ketentuan penilaian kemampuan kepada calon debitur dengan adanya bukti langsung berupa slip gaji dari perusahaan tempat calon debitur bekerja, perhitungan biaya sehari-hari yang dikeluarkan oleh calon debitur dan keluarga apabila telah menikah yang dibuktikan dengan Kartu Keluarga, dan disesuaikan dengan wawancara secara langsung kepada aparat analisis kredit. Dengan metode perhitungan kebutuhan dari calon debitur dapat ditarik kesimpulan apakah calon debitur tersebut mampu memenuhi segala kewajiban akan kreditnya kepada PT. Bank BTN atau tidak.

Berdasarkan hasil angket yang peneliti peroleh tentang tanggapan responden mengenai penilaian kemampuan pengembalian kredit dari calon debitur sesuai dengan ketentuan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN maka diperoleh hasil sebagai benkut:

Tabel 4.3
Pendapat Responden Mengenai Penilaian Kemampuan Debitur 

Mempengaruhi Pengembalian kredt
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	1
	1

	Kurang Setuju
	34
	34

	Tidak Setuju
	51
	51

	Sangat Tidak Setuju
	14
	14

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa penilaian kemampuan calon debitur mempengaruhi pengembalian kredit pada PT. Bank BTN tidak terbukti, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak14%, menyatakan tidak setuju sebanyak 51%, dan yang menyatakan kurang setuju sebanyak 34 %.
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti menganalisis bahwa pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) mengenai penilaian kemampuan debitur mempengaruhi pengembalian kredit tidak terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden seperti pada tabel 8 PT. Bank BTN dalam hal ini telah mampu melaksanakan analisis kreditnya mengenai kemampuan calon debitur dalam pengembalian kredit. 
c. Capital
Capital merupakan tahapan selanjutnya dari analisis kredit yang menilai seberapa besar kekayaan yang dimiliki oleh calon debitur sebelum mendapatkan kredit dari bank..PT. Bank BTN menilai kekayaan calon debitur sebelum mendapatkan kreditnya karena tanpa bisa dihindari penilaian pemberian kredit akan diberikan pada calon debitur yang mempunyai kekayaan yang lebih banyak dari debitur lain sebagai upaya menghindari terjadinva kredit bermasalah. Hal ini dilakukan pihak bank untuk memperlancar proses lalu lintas keuangan bank itu sendiri. Alat-alat itu diantaranya adalah

1) Modal atau sumber pembiayaan lain yang dimiliki oleh debitur memiliki pengaruh dalam pemberian kredit
Kegiatan penilaian sumber modal serta pembiayaan lainnya yang dimiliki calon debitur merupakan tahap analisis dimana menilai sumber modal atau penghasilan yang didapat oleh calon debitur yang mengajukan kreditnya. Penilaian sumber modal atau pembiayaan lainnya dari calon debitur ini bertujuan untuk mengurangi terjadinya kredit bermasalah karena dengan menilai dari mana sumber modal serta pembiayaan lainnya yang dimiliki calon debitur maka para analisis kredit dapat mengetahui seberapa setabil kekayaan yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, kegiatan penilaian sumber modal pembiayaan lainnya yang dimiliki calon debitur yang dilaksanakan dan disesuaikan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Bank BTN, dimana dengan fungsi penilaian kemampuan modal pembiayaan lainnya calon debitur ini PT. Bank BTN telah mampu menilai kemampuan membayar dari calon debitur yang mengajukan kreditnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer analisis Kredit Pemilikan Rumah  (KPR) untuk dapat melaksanakan kegiatan penilaian sumber modal dan pembiayaan lainnya yang dimiliki calon debitur yang telah ditetapkan PT. Bank BTN terdapat beberapa ketentuan penilaian sumber modal dan pembiayaan lainnya yang dimiliki calon debitur dengan menilai bonafiditas kerja perusahaan yang menentukan seberapa kuat ketahanan sebuah perusahaan untuk mempekerjakan karyawannya. Dengan metode bonafiditas perusahaan pihak PT. Bank BTN dapat meniperhitungkan seberapa aman kredit yang disalurkannya karena jaminan perusahaan tempat calon debitur bekerja ikut menentukan kembalinya kredit yang dipinjamkan secara teratur sesuai dengan perjanjian.
Berdasarkan hasil angket yang peneliti peroleh tentang tanggapan responden mengenai penilaian sumber modal dan pembiayaan lainnya yang dimiliki calon debitur memiliki pengaruh dalam pemberian kredit sesuai dengan ketentuan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4
Pendapat Responden Mengenai Penilaian Modal 

(Sumber Pembiayaan) Lain yang dimiliki oleh Calon Debitur

N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	65
	65

	Setuju
	35
	35

	Kurang Setuju
	0
	0

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa sumber modal atau pembiayaan lain yang dimiliki calon debitur memiliki pengaruh dalam pemberian kredit yang sesuai dengan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN telah dilaksanakan, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan setuju sebanyak 35 %, menyatakan sangat setuju sebanyak 65 %. 
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti menganalisis bahwa pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. Bank BTN bekerja dengan baik, hal ini dapat terlihat dari jawaban yang diberikan oleh responden pada tabel 9, Bank BTN dalam hal ini telah melaksanakan analisis pemberian kredit Pemilikan Rumah (KPR) terhadap penilaian modal atau sumber  pembiayaan lain yang dimiliki oleh calon debitur memiliki pengaruh dalam pemberian kredit, agar hasil analisis kredit yang diberikan dapat terus dilakukan secara baik.

2) Kepemilikan modal yang dimiliki oleh debitur berpengaruh terhadap pemberian kredit.
Pelaksanaan kegiatan penilaian kepemilikan modal yang dimiliki oleh debitur adalah tahapan yang harus dilakukan oleh para analisis kredit dimana menilai kekayaan seorang calon debitur sebelum mendapatkan kreditnya dari bank. Penilaian modal atau kekayaan seorang calon debitur bertujuan untuk mengurangi terjadinya kredit bermasalah karena dengan menilai sejauh mana kekayaan calon debitur itulah para analisis kredit dapat mengetahui ketahanan financial calon debitur.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, kegiatan penilaian kepemilikan modal seorang calon debitur yang dilaksanakan dan disesuaikan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Bank BTN, dimana dengan fungsi penilaian modal atau kekayaan seorang calon debitur ini PT. Bank BTN telah mampu menilai ketahanan financial dari calon debitur yang mengajukan kreditnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer analisis Kredit Pemihkan Rumah  (KPR) untuk dapat melaksanakan kegiatan penilaian modal atau kekayaan seorang calon debitur yang telah ditetapkan PT. Bank BTN, maka terdapat beberapa ketentuan penilaian modal atau kekayaan seorang calon debitur dengan menghitung financial yang dimiliki, barang-barang bergerak atau tidak bergerak sebagai ukuran kekayaan yang menentukan seberapa tahan financial seorang calon debitur. Dengan metode ketahanan financial seorang calon debitur pihak PT. Bank BTN dapat memperhitungkan seberapa tahan financial seorang calon debitur.dengan penilaian ini pihak PT. Bank BTN dapat memperhitungkan seberapa aman kredit yang di salurkannya karena ketahaan financial seorang calon debitur dapat ikut menentukan kembalinya kredit yang dipinjamkan PT. Bank BTN secara teratur sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak..

Berdasarkan hasil angket yang peneliti peroleh tentang tanggapan responden mengenai penilaian kekayaan seorang calon debitur berpengaruh terhadap pemberian kredit, dengan ketentuan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.5
Pendapat Responden Mengenai Penilaian Kepemilikan Modal 

Yang Dimiliki Oleh Calon Debitur
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	63
	63

	Setuju
	32
	32

	Kurang Setuju
	5
	5

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa penilaian kepemilikan modal yang dimiliki oleh calon debitur berpengaruh terhadap pemberian kredit serta sesuai dengan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN telah dilaksanakan, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 5 %, menyatakan setuju 32 %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 63 %.

Berdasarkan data yang ada, maka peneliti menganalisis bahwa pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. Bank BTN berjalan dengan baik, hal ini dapat terlihat dari jawaban yang diberikan oleh responden pada tabel 10 PT. Bank BTN telah melaksanakan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) agar hasil analisis kredit yang diberikan dapat terus dilakukan secara baik.
d Collateral

Collateral merupakan tahapan dimana pihak bank menilai barang-barang jaminan-jaminan yang diserahkan oleh debitur sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Manfaat dan collateral ini adalah sebagai pengaman apabila kredit yang disalurkan pihak bank kepada calon debitur mengalami masalah dalam pembayaran maupun dalam penyelesaian kreditnmya. Tetapi Collateral bukan lah alat pengaman yang paling efisien dalam menangani apabila terjadi kredit bermasalah. Hal ini dilakukan pihak bank untuk memperlancar proses lalu lintas keuangan bank itu sendiri. Alat-alat itu diantaranya adalah:
1) Rendahnya nilai agunan dapat berpengaruh terhadap analisis pemberian kredit
Kegiatan penilainan nilai agunan jaminan kebendaan yang dimiliki calon debitur merupakan tahap analisis dimana menilai barang-barang jaminan kebendaan dari calon debitur sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Penilaian jaminan kebendaan calon debitur irti bertujuan sebagai benteng terakhir apabila terjadi kredit bermasalah karena dengan menilai barang-barang jaminan yang dimiliki calon debitur pihak bank dapat mengantisipasi dengan menjual barang-marang jaminan calon debitur tersebut untuk menutupi kerugian apabila terjadi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, rendahnya nilai agunan dapat berpengaruh terhadapa analisis pemberian kredit, kegiatan penilaian nilai agunan jaminan kebendaan yang dimiliki calon debitur yang dilaksanakan dan disesuaikan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Bank BTN, dimana dengan fungsi penilaian jaminan agunan calon debitur ini PT. Bank BTN telah mampu menilai jaminan kebendaan dari calon debitur yang mengajukan kreditnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer analisis Kredit Pemilikan Rumah  (KPR) untuk dapat melaksanakan kegiatan penilaian nilai agunan jaminan kebendaan yang dimiliki calon debitur yang telah ditetapkan PT. Bank BTN maka terdapat beberapa ketentuan penilaian jaminan kebendaan yang dimiliki calon debitur dengan menilai jaminan atas tanah dan rumah kepemilikan sendiri yang tidak dalam bersengketa dan jaminan atas kendaraan bermotor yang masih Iayak dan dapat diperjual belikan yang tahun kendaran wajarya diatas 1990an. Dengan metode jaminan kebendaan ini maka pihak PT. Bank BTN dapat memperhitungkan seberapa besar langkah antisipasi pertahanan kredit yang disalurkannya karena jaminan kebendaan adalah hal yang mutlak ada dalam setiap pemberian kredit yang dipinjamkan PT. Bank BTN secara teratur sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
-

Berdasarkan hasil angket yang peneliti peroleh tentang tanggapan responden mengenai rendahnya nilai agunan dapat berpengaruh terhadap analisis pemberian kredit,  dengan ketentuan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN maka diperoleh hasil sebagai berikut
Tabel 4.6
Pendapat Responden Mengenai Rendahnya Nilai Agunan 

Terhadap Analisis Kredit
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	64
	64

	Setuju
	33
	33

	Kurang Setuju
	3
	3

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat bahwa penilaian rendahnya nilai agunan dapat berpengaruh terhadap analisis pemberian kredit ini sesuai dengan yang diharapkan oleh PT. Bank BTN telah dilaksanakan, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan setuju sebanyak 33 %, menyatakan sangat setuju sebanyak 64 %.
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti menganalisis bahwa pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. Bank BTN berjalan dengan baik, hal ini dapat terlihat dan jawaban yang diberikan oleh responden pada tabel 11 PT. Bank BTN dalam hal ini telah melaksanakan anahsis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) agar hasil analisis kredit yang dilakukan dapat terus dilakukan secara baik.

2) Nilai agunan yang dimiliki oleh debitur dapat mempengaruhi analisis pemberian kredit.
Jaminan yang cukup nilainya dan mudah diikat serta transferable merupakan faktor penentu bagi bank untuk memberikan kepercayaan tentang debiturnya, nilai agunan ini dapat berupa menilai jaminan nama baik calon debitur atau menilai kualitas tempat dimana calon debitur bekerja sebagai jaminan atas kelancaran kredit yang akan diajukan kepada bank. Penilaian agunan calon debitur ini bertujuan sebagai benteng apabila terjadi kredit bermasalah karena dengan menilai nama baik calon debitur pada bank-bank lain dapat dilihat apakah debitur tersebut melaksanakan perjanjian kreditnya dengan baik atau tidak.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, kegiatan penilaian agunan yang dimiliki oleh debitur dapat mempengaruhi dalam analisis pemberian kredit dan disesuaikan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Bank BTN, dimana dengan fungsi penilaian agunan calon debitur mi PT. Bank BTN telah mampu menilai agunan dari calon debitur yang mengajukan kreditnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer analisis Kredit Pemilikan Rumah  (KPR) untuk dapat melaksanakan kegiatan penilaian agunan yang dimiliki calon debitur yang telah ditetapkan PT. Bank BTN maka terdapat beberapa ketentuan penilaian jaminan kebendaan yang dimiliki calon debitur yaitu menilai jaminan atas nama baik calon debitur dengan melihat bagaimana kegiatan pembayaran kreditya kepada bank-bank lain selama 2 tahun terakhir sebagai referensi PT. Bank BTN dalam menganalisis dan menilai seberapa mendukung perusahaan dimana calon debitur bekerja dengan menyertakan surat persetujuan dari bagian kepegawaian dan keuangan yang menyatakan ketersediaannya mengurangi gaji calon debitur. Dengan metode penilaian agunan jaminan tidak berwujud ini maka pihak PT. Bank BTN dapat memperhitungkan seberapa besar langkah antisipasi pertahanan kredit yang disalurkannya karena jaminan tidak berwujud adalah hal yang juga mendukung dalam setiap pemberian kredit yang dilakukan PT. Bank BTN secara teratur sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak..

Berdasarkan hasil angket yang peneliti peroleh tentang tanggapan responden inengenai penilaian nilai agunan jaminan tidak berwujud yang dimiliki calon debitur. dengan ketentuan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN maka diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.7
Pendapat Responden Mengenai Nilai Agunan 

Terhadap Analisis Kredit
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	63
	63

	Setuju
	35
	35

	Kurang Setuju
	2
	2

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai agunan yang dimiliki calon debitur yang sesuai dengan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN telah dilaksanakan, hal mi terlihat dan pendapat responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 2 %, menyatakan setuju sebanya 35 %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 63 %.

Berdasarkan data yang ada, maka peneliti menganalisis bahwa pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. Bank BTN berjalan dengan baik, hal ini dapat terlihat dan jawaban yang diberikan oleh responden pada tabel 12 PT. Bank BTN dalam hal ini telah melaksanakan anahsis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) agar hasil analisis kredit yang dilakukan dapat terus dilakukan secara baik.

e. Condition of Economy
Condition of economy merupakan tahapan terakhir dari analisis kredit yang menilai situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun kurun waktu tertentu yang mungkin mempenganthi pelunasan kredit calon debitur kepada bank. PT. Bank BTN menilai situasi-situasi yang akan terjadi dimasa yang akan datang karena tanpa bisa dihindari penilaian pemberian kredit akan sangat dipengaruhi oleh situasi politik sosial dan ekonomi negara yang akan selalu berubah sebagai upaya menghindari terjadinya kredit bermasalah. Hal ini dilakukan pihak bank untuk memperlancar proses lalu lintas keuangan bank itu sendiri. Alat-alat itu diantaranya adalah:

1) Tingkat kejenuhan bidang usaha debitur berpengaruh terhadap pemberian kredit.
Penilaian bidang usaha merupakan tahap dimana pihak bank menilai situasi dan kondisi usaha calon debitur. Sebab dalam pemberian kredit bank harus memperhitungkan situasi dan kondisi usaha dari calon debitur yang akan mempengaruhi kelancaran pembayaran kredit calon debitur dimasa yang akan datang. Penilaian kondisi usaha diantaranya menilai kebijakan-kebijakan pemerintah dalam bidang usaha, apakah usaha yang dijalankan debitur sejalan dengan kebijakan pemerintah . Untuk hal ini penilaian kondisi usaha oleh pihak bank masih kurang dan perlu dicari jalan keluarnya agar masalah tersebut dapat menemui titik terang.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, kegiatan penilaian kondisi usaha debitur serta tingkat kejenuhan terhadap kegiatan usahanya yang dilaksanakan dan disesuaikan dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Bank BTN, dimana dengan fungsi penilaian kondisi usaha calon debitur, PT. Bank BTN telah mampu menilai kondisi usaha yang akan berpengaruh terhadap pelunasan kredit yang diajukan calon debitur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer analisis Kredit Pemilikan Rumah  (KPR) untuk dapat melaksanakan kegiatan penilaian kegiatan usaha telah ditetapkan beberapa ketentuan penilaian kepada calon debitur dengan adanya wawancara secara langsung dan menilai perusahaan tempat calon debitur bekerja, apakah sangat rentan dengan perubahan kondisi usaha atau tidak?. Apabila perusahaan tempat calon debitur bekerja rentang dengan perubahan kondisi usaha pada saat ini maka pengajuan kredit tersebut tidak dilanjutkan karena kondisi usaha tersebut dapat berubah dengan sangat cepat dan cukup sulit untuk diprediksi oleh analisis kredit secara mendalam. Dengan metode wawancara Iangsung dan menilai seberapa rentan perusahaan tempat calon debitur bekeja maka para anahsis kredit dapat menilai secara langsung bagaimana kondisi usaha calon debitur  berpengaruh terhadap pengembalian kreditnya kepada PT. Bank BTN.
Berdasarkan hasil angket yang peneliti peroleh tentang responden mengenai tingkat kejenuhan bidang usaha serta tempat calon debitur bekerja dapat mempengaruhi terhadap pemberian kredit yang sesuai dengan ketentuan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8
Pendapat Responden Mengenai Tingkat kejenuhan Bidang Usaha Debitur
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	64
	64

	Setuju
	33
	33

	Kurang Setuju
	3
	3

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa penilaian tingkat kejenuhan bidang usaha serta tempat calon debitur bekerja yang sesuai dengan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN telah dilaksanakan, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 3 %, menyatakan setuju sebanyak 33 %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 64 %.

Berdasarkan data yang ada, maka peneliti menganalisis bahwa pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan (KPR) yang sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. Bank BTN berjalan dengan baik, hal ini dapat terlihat dari jawaban yang diberikan oleh responden pada tabel 13 PT. Bank BTN dalam hal ini telah melaksanakan analisis pemberian kredit Pemilikan Rumah (KPR) agar hasil analisis kredit yang diberikan dapat terus dilakukan secara baik.

2)  Banyaknya usaha sejenis yang dijalankan oleh calon debitur berpengaruh terhadap pemberian kredit
Penilaian terhadap banyaknya usaha sejenis yang dijalankan oleh debitur merupakan tahapan dimana pihak bank menilai situasi dan kondisi ekonomi pada saat dilakukannya analisis kredit yang menyangkut jumlah usaha atau perusahaan yang sejenis karena hal ini akan sangat ditentukan dengan pertumbuhan kondisi ekonomi calon debitur. Pertumbuhan ekonomi calon debitur akan terlihat meningkat dengan adanya peningkatan permintaan pasar bagi usaha yang dijalankan calon debitur yang diiringi dengan peningkatan penghasilan dari deebitur. Hal ini menentukan tingkat pengembalian kredit calon debitur kepada pihak bank

Berdasarkan hasil angket yang peneliti peroleh tentang responden mengenai banyaknya usaha sejenis yang dijalankan oleh debitur berpengaruh terhadap pemberian kredit yang sesuai dengan ketentuan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN maka diperoleh hasil sebagai benkut:

: Tabel 4.9
Pendapat Responden Mengenai Banyaknya Usaha Sejenis 

Calon Debitur 
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	59
	59

	Setuju
	34
	34

	Kurang Setuju
	7
	7

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat bahwa banyaknya usaha sejenis yang dijalankan oleh debitur sesuai dengan yang diperlukan oleh PT. Bank BTN telah dilaksanakan, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 7 orang, menyatakan setuju sebanyak 34 %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 59 %

Berdasarkan data yang ada, maka peneliti menganalisis bahwa pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. Bank BTN berjalan dengan baik, hal ini dapat terlihat dari jawaban yang diberikan oleh responden pada tabel 14 PT. Bank BTN dalam hal ini telah melaksanakan analisis pemberian kredit Pemilikan Rumab (KPR) agar hasil analisis kredit yang diberikan dapat terus dilakukan secara baik
2. Upaya Meminimalisasi Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah merupakan tahapan dimana pihak bank menurunkan tingkat kredit yang termasuk pada kriteria “diragukan” dan “macet” karena kredit bermasalah akan dapat menumbuhkan persoalan, bukan hanya terhadap bank selaku lembaga pemberi kredit tetapi juga akan merugikan masyarakat sebagai pemilik dana Walaupun kredit bermasalah adalah bagian dari kehidupan bisnis perbankan namun tidak boleh dibiarkan tumhuh, oleh karena itu kredit bermasalah harus dicegah secara lebih awal.

Kredit bermasalah adalah sumber kerugian yang sangat berpotensi bagi bank karena itu diperlukan penanganan yang sistematis dan berkelanjutan. Akibat dari kredit bemasalah yaitu akan menimbulkan biaya yang akan menjadi beban dan kerugian bagi pihak bank sebagai Iembaga pemberi kredit. Peranan sektor perbankan adalah menjembatani dua kelompok kepentingan masyarakat, yaitu antara kepentingan masyarakat pemilik dana dengan masyarakat yang membutuhkan dana.

Bank dalam menjalankan fungsinya sebagai penyalur dana masyarakat, maka PT. Bank BTN sebagai lembaga perkreditan dalam penyaluran kreditnya harus melalui prisip 5 C yaitu Character, Capacity, Capital, Condition Of Economy, And Collateral, hal ini berguna untuk menghindari terjadinya kredit bermasalah. Banyak faktor penyebab terjadinya kredit menjadi bermasalah atau ketidak kembalinya kredit yang disalurkan PT. Bank BTN. Untuk lebih memudahkan pembahasan lebih lanjut, alat yang digunakan untuk mengetahui penyebab terjadinya kredit bermasalah yaitu:

1). Faktor Intemal Bank

Faktor intemal bank merupakan faktor yang penting dalam penurunan kredit bermasalah. Karena bank sebagai lembaga pemberi kredit kepada masyarakat harus memiliki prosedur standar yang efektif dalam pemberian kreditnya. Untuk menurunkan kredit bermasalah pihak bank harus meneliti terlebih dahulu faktor intemal bank karena kredit bermasalah timbul dapat saja bukan disebabkan oleh faktor internal bank itu sendiri. Faktor intemal perbankan yang menyebabkan kredit bermaslah, ialah kelemahan atau kesalahan dalam bank itu sendiri. Alat yang digunakan untuk melihat faktor intemal bank ini adalah:

a. Kelemahan Dalam Analisis Kredit

Kelemahan dalam analisis yang dilakukan pihak bank dapat saja menjadi faktor penyebab terjadinya kredit menjadi bermasalah. Dalam hal ini pihak bank dapat melakukan kesalahan-kesalahan dalam proses analisis kredit. Alat yang digunakan untuk melihat kelemahan dalam analisis kredit ini adalah :
1) Analisis kredit didasarkan pada data akurat atau kualitas data tidak rendah

Analisis kredit tidak didasarkan data akurat atau kualitas data rendah merupakan tahapan dimana para analisis kredit melakukan analisis kreditnya dengan tidak didasarkan data-data yang akurat mengenai calon debitur yang akan mengajukan kredit..Para analisis kredit diharapkan dapat mencari informasi yang sangat akurat tentang calon debitur serta dapat mempertanggung jawabkan atas data yang diberikan oleh calon debitur 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, analisis kredit didasarkan data akurat atau kualitas data sudah cukup tmggi, karena syarat pokok pemberian kredit haruslah memenuhi prinsip-prinsip standar yaitu 5 C. Para analisis kredit telah melakukan data tentang calon debitur secara akurat. Berdasarkan wawancara dengan manajer analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR), para analisis kredit telah melakukan tugasnya secara maksimal dengan mengumpulan data-data mengenai calon debitur secara akurat, baik melalui metode pengisisan data pribadi yang kemudian di sesuaikan dengan hasil wawancara, survey langsung kelapangan bahkan meminta data-data yang berkaitan dengan calon debitur kepada Bank Indonesia dan bank-bank lainnya dimana calon debitur pernah mengajukan kreditnya.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada para responden peneliti mendapatkan penilaian mengenai analisis kredit yang didasarkan data akurat atau kualitas data rendah diperoleh tanggapan sebagai berikut:

Tabel 4.10
Pendapat Responden Mengenai Analisis Kredit 
Didasarkan Data Akurat atau Kualitas Data Rendah
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	0
	0

	Setuju
	2
	2

	Kurang Setuju
	37
	37

	Tidak Setuju
	44
	44

	Sangat Tidak Setuju
	17
	17

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa analisis kredit yang didasarkan data akurat atau kualitas data rendah pada PT. Bank BTN tidak terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini terlihat dan pendapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 17 %, menyatakan tidak setuju sebanyak 44 %, dan yang menyatakan kurang setuju sebanyak 37 %.
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti mengalisis bahwa analisis kredit yang didasarkan data akurat atau kualitas data rendah tidak terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden seperti pada tabel 15, PT. Bank BTN dalam hal ini kurang mampu melaksanakan analisis kreditnya yang didasarkan data akurat atau kualitas data yang baik.
2) Komposisi jumlah pemberian kredit sesuai dengan harapan debitur
Jumlah pemberian kredit sesuai dengan harapan debitur merupakan suatu hal baik yang dilakukan oleh pihak bank dimana pihak bank menganalisis kebutuhan calon debitur akan kreditnya secara akurat sehingga dapat membuat debitur merasa tercukupi akan kebutuhan yang diharapkannya. Maka para analisis kredit dituntut untuk dapat menganalisis secara tepat seberapa besar kebutuhan modal dari calon debitur.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti. jumlah pemberian kredit sesuai dengan yang diharapkan oleh calon debitur telah dilaksanankan oleh PT. Bank BTN, karena para analisis kredit sebelum memberikan kreditnya kepada calon debitur telah melakukan penilaian kebutuhan kredit secara tepat.

Berdasarkan wawancara dengan manajer anahsis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR), para analisis kredit telah melakukan tugasnya secara maksimal dengan menilai tujuan pengajuan kredit dan seberapa besar jumlah kebutuhan akan kredit yang diperlukan calon debitur, baik melalui metode pengisisan data pribadi yang kemudian di sesuaikan dengan hasil wawancara, serta melalui survey langsung ke lapangan.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada para responden peneliti mendapatkan penilaian mengenai jumlah pemberian kredit yang sesuai dengan harapan dari calon debitur diperoleh hasil sebagai berikut:

: Tabel 4.11
Pendapat Responden Mengenai Jumlah Kredit 

Sesuai Harapan Debitur 
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	69
	69

	Setuju
	28
	28

	Kurang Setuju
	3
	3

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat bahwa analisis kredit mengenai jumlah pemberian kredit sesuai dengan harapan calon debitur pada PT. Bank BTN terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan setuju sebanyak 28 %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 69 %.
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti mengalisis bahwa analisis kredit mengenai jumlah pemberian kredit sesuai dengan harapan dari calon debitur terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dan jawaban responden seperti pada tabel 16 PT Bank BTN dalam hal ini telah mampu melaksanakan anahsis kreditnya mengenai jumlah pemberian kredit yang sesuai dengan kebutuhan calon debitur.

3) Jangka waktu kredit yang diberikan sesuai dengan harapan calon debitur
Para analis kredit harus dapat menentukan jangka waktu pengembalian kredit secara baik karena jika terlalu lama dapat menyebabkan debitur lalai dalam pembayaran kreditnya kepada bank namun sebaliknya jika terlalu pendek dapat menyebabkan debitur merasa terbebani dengan jangka waktu kredit yang terlalu pendek yang akan berakibat pada pelunasan kreditnya kepada pihak bank menjadi terlambat atau bahkan akan mengalami kemacetan. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, jangka waktu kredit yang diberikan sesuai dengan harapan dari calon debitur dilakukan oleh PT. Bank BTN, karena para analisis kredit sebelum memberikan kreditnya kepada calon debitur harus melakukan perhitungan kemampuan calon debitur dalam waktu pelunasan kreditnya kepada pihak bank dan harus berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan manajer analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR), para analisis kredit telah melakukan tugasnya secara maksimal dengan melakukan perhitungan kemampuan dan kesepakatan dari calon debitur dalam pelunasan karena kredit pemilikan Rumah (KPR) ini merupakan kredit perumahan yang sifatnya membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan akan tempat tinggal dengan nilai uang yang tinggi maka memerlukan waktu yang cukup lama.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada para responden maka peneliti mendapatkan penilaian mengenai jangka waktu pengembalian kredit yang diberikan sesuai dengan harapan dari calon debitur diperoleh tanggapan sebagai berikut:
: Tabel 4.12
Pendapat Responden Mengenai Jangka Waktu Kredit 

Sesuai Dengan Harapan Debitur
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	36
	36

	Setuju
	42
	42

	Kurang Setuju
	21
	21

	Tidak Setuju
	1
	1

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 17 dapat dilihat bahwa jangka waktu kredit yang diberikan sesuai dengan harapan dari calon debitur pada PT. Bank BTN terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 36 % , menyatakan setuju sebanyak 42 %, dan yang menyatakan kurang setuju sebanyak 21 %.

Berdasarkan data yang ada, maka peneliti mengalisis bahwa jangka waktu kredit yang diberikan sesuai dengan harapan dari calon debitur terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden seperti pada tabel 17 PT. Bank BTN dalam hal ini telah mampu melaksanakan perhitugan dan kesanggupan calon debitur dalam menentukan jangka waktu kredit secara tepat.

4). Data kredit di dokumentasikan secara benar 
Salah satu kekuatan bank dalam menghadapi kenakalan debitumya adalah kekuatan dan kelengkapan dokumen yang dapat digunakan sebagai senjata bagi bank. Pihak bank secara rutin memantau perkembagan pembayaran kredit yang dilakukan debitur dengan melihat salinan rekening koran dari setiap debitur. Dan salinan rekening koran tersebut dapat terbaca performance debitur secara baik.Data mengenai kredit debitur tidak didokumentasikan dengan baik merupakan penyimpangan dalam melaksanakan prosedur yang terdapat dalam bank karena data mengenai kredit debitur haruslah didokumentasikan secara baik dan teratur sebab apabila terjadi kredit bermasalah di masa mendatang pihak bank mempunyai data yang lengkap untuk menindak lanjuti debitur tersebut.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, data mengenai kredit debitur didokumentasikan dengan baik telah dilakukan oleh PT. Bank BTN, karena pihak bank selalu mendokumentasikan semua data mengenai kredit debitur secara baik. Dengan cara dokumen kredit debitur tersimpan secara baik dan terkontrol pada tempat bagian penyimpamian dokumen debitur yang terpisah dari kegiatan lain.

Berdasarkan wawancara dengan manajer analisis pembenian Kredit Pemilikan Rumah (KPR), para petugas dokumentasi kredit telah melakukan tugasnya secara maksimal dengan melakukan tahapan-tahapan sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada PT. Bank BTN, selain itu para petugas dokumentasi kredit juga dituntut untuk melakukan pengecekan kembali data dokumen debitur apabila terdapat penyimpangan atau kekurangan data mengenai debitur, para petugas dokumentasi mengembalikan dokumen tersebut pada pihak analisis kredit dan apabila telah lengkap maka dokumen tersebut disimpan pada ruangan khusus untuk penyimpanan dokumentasi data mengenai kredit debitur. Tempat penyimpanan dokumentasi tersebut tidak semua pegawai PT. Bank BTN dapat masuk, hanya petugas dokumentasi kredit saja yang di berikan wewenang dan tanggungjawab untuk masuk. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya dokumentasi kredit debitur yang hilang.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada para responden maka peneliti mendapatkan penilaian mengenai data kredit debitur didokumentasikan dengan baik diperoleh Hasil sebagai berikut:
: Tabel 4.13
Pendapat Responden Mengenai Data Kredit 
Didokumentasikan Dengan Baik 

N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	11
	11

	Setuju
	39
	39

	Kurang Setuju
	46
	46

	Tidak Setuju
	4
	4

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 18 dapat dilihat bahwa data mengenai kredit debitur didokumentasikan secara baik terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 11.%, Menyatakan setuju sebanyak 39 %, dan yang menyatakan kurang setuju sebanyak 42 %
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti mengalisis bahwa data mengenai kredit debitur didokumentasikan dengan baik terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dati jawaban responden seperti pada tabel 18 PT. Bank BTN dalam hal ini telah mampu melaksanakan dokumentasi data mengenai debituir dengan baik.

5) Pengawasan atas fisik dokumen dilaksanakan sesuai dengan ketentuan / prosedur
Pengawasan atas fisik dokumen haruslah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Sebab apabila terjadi kredit bermasalah di masa mendatang pihak bank mempunyai data agunan  fisik yang menguatkan informasi-informasi yang Iengkap untuk menindak lanjuti debitur tersebut dalam penyelesaian kreditnya..

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, mengenai pengawasan atas fisik dokumen dilaksanakan sesuai dengan ketentuan telah dilakukan oleh PT. Bank BTN, karena pihak bank selalu melakukan pengawasan atas agunan sesuai dengan ketentuan yang ada pada PT. Bank BTN. Dengan cara melakukan investigasi serta mengontrol terhadap agunan yang bermasalah

Berdasarkan wawancara dengan manajer analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumab(KPR). Petugas dokumentasi kredit telah melakukan tugasnya secara maksimal dengan nielakukan tahapan-tahapan sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada PT. Bank BTN selain itu petugas dokumentasi kredit juga dituntut untuk melakukan pengecekan kembali terhadap agunan debitur apakah agunan fisik masih layak atau tidak,apabila fisik agunan sudah tidak layak maka disesuaikan dengan informasi data debitur terbaru hal ini dilakukan agar fisik agunan debitur terpelihara dengaii baik. karena Kredit Pemilikan Rumah (KPR) ini merupakan kredit yang jangka waktu kreditnya cukup lama untuk menghindari fisik agunan yang dapat saja rusak.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada para responden maka peneliti mendapatkan penilaian mengenai pengawasan atas fisik dokumen dilaksanakan sesuai dengan ketentuan diperoleh tanggapan sebagai benkut
: Tabel 4.14
Pendapat Responden Mengenai Pengawasan Fisik Dokumen
Sesuai Dengan Ketentuan

N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	15
	15

	Setuju
	63
	63

	Kurang Setuju
	19
	19

	Tidak Setuju
	3
	3

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat bahwa pengawasan atas fisik dokumen dilaksanakan sesuai dengan ketentuan pada PT. Bank BTN terbukti dalam pelaksanaannya, hal mi terlihat dari pendapat responden yang menyatakan setuju sebanyak 63  %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 %
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti mengalisis bahwa pengawasan atas fisik dokumen dilaksanakan sesuai dengan ketentuan pada PT. Bank BTN  terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dan jawaban responden seperti pada tabel 19 PT. Bank BTN dalam hal ini telah mampu melaksanakan pengawasan atas fisik dokumen sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2). Faktor Eksternal Bank
Faktor eksternal merupakan faktor yang penting dalam penurunan kredit bermasalah karena faktor diluar bank juga ikut menentukan penurunan kredit bermasalah. Bank sebagai lembaga pemberi kredit kepada masyarakat harus memiliki prosedur standar yang efektif dalam pemberian kreditnya yang berhubungan dengan faktor eksternal. Untuk menurunkan kredit bermasalah pihak bank harus juga meneliti faktor eksternal karena kredit betmasalah timbul dapat saja disebabkan oleh faktor eksternal bank. Alat yang digunakan untuk melihat faktor eksternal bank ini dalah :
1) Situasi Ekonomi dalam negeri berpengaruh dalam pengembalian kredit

Situasi ekonomi dalam negeri dapat mempengaruhi tingkat pengembalian kredit masyarakat pada bank, karena dunia perbankan sangat berpengaruh besar terhadap sektor ekonomi dimana sagat mempengaruhi perekonomian pada suatu negara hal ini dapat dilihat dari tingginya pendapatan perkapita pada masyarakat. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti tentang situasi ekonomi dalam negeri yang tidak stabil, tidak terbukti pada PT. Bank BTN, karena pihak bank telah mengantisipasi kemungkinan tersebut dengan adanya pembinaan terhadap usaha yang dijalankan oleh debitur hal ini dapat memberi masukan bagi debitur dalam menjalankan usahanya

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada para responden maka peneliti mendapatkan penilaian mengenai situasi ekonomi dalam negeri berpengaruh dalam pengembalian kredit diperoleh tanggapan sebagai berikut
: Tabel 4.15
Pendapat Responden Mengenai Situasi Ekonomi Dalam Negeri Berpengaruh Terhadap Pengembalian Kredit

N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	58
	58

	Setuju
	39
	39

	Kurang Setuju
	3
	3

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 20 dapat dilihat bahwa situasi ekonomi dalam negeri berpengaruh dalam pengembalian kredit pada PT. Bank BTN ini terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan setuju sebanyak 39 %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 58 %.
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti mengalisis bahwa penilaian mengenai situasi ekonomi dalam negeri berpengaruh dalam pengembalian kredit terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden seperti pada tabel 20, PT. Bank BTN dalam hal ini mengalami pengaruh dari situasi ekonomi karena dapat meningkatkan perekonomian pada masyarakat.
2) Situasi Politik Dalam Negeri Berpengaruh Dalam Pengembalian Kredit.

Situasi politik dalam negeri yang tidak stabil merupakan situasi yang ikut menimbulkan terjadinya kredit bermasalah pada bank penyalur kredit karena dunia perbankan sesuai fungsinya sebagai lembaga pembangunan yang berada dibawah pengaruh politik negara yang juga menentukan kebijakan kebijakan pemerintah dalam peningkatan mata uang rupiah tehadap semua mata uang asing.

Berdasarkan wawancara dengan manajer analisis Kredit Pemilikan Rumah (KPR), para petugas analisis kredit melaksanakan tugasnya secara maksimal dengan melaksakan analisis sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada PT. Bank BTN dengan mengasuransikan kreditnya pada pihak asuransi. Metode asuransi kredit ditempuh sebagai upaya menghindari kredit menjadi bermasalah yang diakibatkan oleh situasi politik dalam negeri yang tidak stabil.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada para responden maka peneliti mendapatkan penilaian mengenai situasi politik dalam negeri sangat berpengaruh dalam pengembalian kredit diperoleh tanggapan sebagai berikut
: Tabel 4.16
Pendapat Responden Mengenai Situasi Politik Dalam Negeri Berpengaruh Dalam Pengembalian Kredit 

N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	34
	34

	Setuju
	48
	48

	Kurang Setuju
	18
	18

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 21 dapat dilihat bahwa situasi politik dalam negeri berpengaruh dalam pengembalian kredit pada PT. Bank BTN terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan setuju sebanyak 48 %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 34 %.
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti mengalisis bahwa penilaian mengenai situasi politik dalam negeri berpengaruh dalam pengembalian kredit terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel 21, PT. Bank BTN dalam hal ini telah mampu mengantisipasi kemungkinan terjadinya situasi politik yang tidak stabil dengan adanya asuransi kredit
3) Peraturan pemerintah mempengaruhi dalam pengembalian kredit
Peraturan pemerintah yang tidak stabil merupakan hal yang dapat merugikan pihak bank karena dengan adanya peraturan pemerintah yang tidak stabil mengenai kebijakan-kebijakan yang lebih mementingkan masyarakat umum maka ada pihak yang dirugikan dalam hal ini bank sebagai penyalur kredit. karena peraturan pemerintah mengenai perkreditan rumah menjadi bagian dari peningkatan kualitas hidup masyarakat yang berakibat pada dikeluarkannya kebijakan-kebijakan yang terlalu mengatur pada mekanisme bank tanpa melihat kapasitas bank itu sendiri.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti tentang peraturan pemerintah yang mempengaruhi dalam pengembalian kredit terbukti pada PT. Bank BTN, karena sebagai bank swata milik negara yang sebagian besar kekayaan perusahaannya merupakan milik negara maka kekuasaan tertinggi menjadi wewenang pemerintah.

Berdasarkan wawancara dengan manajer penyelamatan kredit Pemilikan Rumah  (KPR), para petugas analisis penyelamatan kredit telah melaksanakan tugasnya secara maksimal dengan melaksakan analisis sesuai ketentuan yang berlaku pada PT. Bank BTN dengan menilai tentang peraturan pemerintah yang ada tetapi pihak bank hanya dapat memprediksi secara umum.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada para responden maka peneliti mendapatkan penilaian mengenai peraturan pemerintah mempengaruhi dalam pengembalian kredit diperoleh tanggapan sebagai berikut:
: Tabel 4.17
Pendapat Responden Mengenai Peraturan pemerintah Mempengaruhi Pengembalian Kredit
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	49
	49

	Setuju
	45
	45

	Kurang Setuju
	6
	6

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 22 dapat dilihat bahwa peraturan pemerintah mempengaruhi dalam pengembalian kredit pada PT. Bank BTN terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 49 %, dan menyatakan setuju sebanyak 45  %.
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti mengalisis bahwa penilaian mengenai peraturan pemenntah mempengaruhi dalam pengembalian kredit terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden seperti pada tabel 22, PT. Bank BTN dalam hal ini mengalami pengaruh dari peraturan pemerintah yang tidak stabil dengan banyaknya peratuan yang merugikan pihak bank.

4). Ketentuan peraturan Bank Indonesia dapat berpengaruh terhadap pengembalian kredit 
Faktor diluar bank juga ikut menentukan penurunan kredit bermasalah. Peraturan Bank Indonesia berupa keputusan-keputusan tentang perbankan seperti kenaikan suku bunga kredit dinilai dapat mempengaruhi tingkat pengembalian kredit  oleh debitur. Karena bank Indonesia memiliki standar penilaian terhadap bank-bank di dalam negeri serta memberi masukan kepada bank-bank tersebut, hal ini akan  tercipta hubungan kerjasama yang baik antara bank Indonesia dengan bank lainnya
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti tentang peraturan Bank Indonesia terbukti pada PT. Bank BTN, karena sebagai bank swata milik negara yang sebagian besar kekayaan perusahaannya merupakan milik Negara PT. Bank BTN harus dapat mematuhi segala peraturan serta keputusan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia hal ini harus dijalankan sepenuhnya oleh PT. Bank BTN untuk membantu serta mensukseskan program pemerintah dalam hal kemudahan bagi masyarakat dalam pemilikan rumah sendiri.
Berdasarkan wawancara dengan manajer penyelamatan kredit Pemilikan Rumah  (KPR), para petugas analisis penyelamatan kredit telah melaksanakan tugasnya secara maksimal dengan melaksakan analisis sesuai ketentuan yang berlaku pada PT. Bank BTN serta menyesuaikan dengan peraturan Bank Indonesia.
Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada para responden maka peneliti mendapatkan penilaian mengenai peraturan Bank Indonesia dapat mempengaruhi terhadap pengembalian kredit diperoleh tanggapan sebagai berikut:

: Tabel 4.18
Pendapat Responden Mengenai Peraturan Bank Indonesia 

Dapat Mempengaruhi Terhadap Pengembalian Kredit
N = 100

	Pilihan Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	58
	58

	Setuju
	37
	37

	Kurang Setuju
	5
	5

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total
	100
	100


Sumber: Hasil Penelitian 2006
Berdasarkan tabel 23 dapat dilihat bahwa peraturan Bank Indonesia dapat mempengaruhi pengembalian kredit oleh debitur pada PT. Bank BTN terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini terlihat dari pendapat responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 58 %, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 58 %.
Berdasarkan data yang ada, maka peneliti mengalisis bahwa penilaian mengenai peraturan Bank Indonesia terbukti dalam pelaksanaannya, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden seperti pada tabel 23, PT. Bank BTN dalam hal ini mengalami pengaruh dengan adanya peraturan Bank Indonesia yang harus dijalankan oleh PT. Bank BTN.
B. Pengaruh Analisis Pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Terhadap Penurunan Kredit Bermasalah

1. Perhitungan Methode Of Succecive Interval (MSI)

Perhitungan  Methode Of Succecive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, 1994:134. Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekuensi setiap jawaban

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban

3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban

4. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban
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5. Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :

                 Density at Lower Limit – Density at Upper Limit

Scale Value
= ---------------------------------------------------------------

          Area Under Upper Limit – Area Under Lower Limit 

Di mana :

Density at Lower Limit
= Kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit
= Kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit
= Daerah di bawah batas atas

Area Under Lower Limit
= Daerah di bawah batas bawah
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6.Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban dengan persamaan berikut: 

Score
= Scale Value - Scale Valueminimum   +    1

2. Alat Analisis Data


Berdasarkan model hubungan antar variabel yang telah dikemukakan maka teknik  analisis data yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

Pengujian Alat Ukur (Instrumen)

Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pengujian alat ukur yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa 
“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  

Dengan demikian, sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Arikunto : 1998 : 160).
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Alat pengujian yang dipakai adalah Korelasi Product Moment dari Karl Pearson sebagaimana yang tertuang dalam Arikunto (1998 : 162) sebagai berikut:
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Di mana :

r
= Koefisien validitas butir pernyataan yang dicari

n
= Banyaknya  responden (di luar sampel penelitian yang 

             sebenarnya

X
= Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item

Y
= Skor total yang diperoleh dari seluruh item

(X
= Jumlah skor dalam distribusi X

(Y
= Jumlah skor dalam distribusi Y

(X2
= Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X

(Y2
= Jumlah kuadrat masing-masing Y
Hasil Keputusan Validitas 

Tabulasi Korelasi  skor item  dengan skor total

Instrumen  pada Variabel X

	No
	r – Hitung
	r – Kritis
	Keputusan

	r1
	0.3807
	0.1950
	Valid

	r2
	0.3573
	0.1950
	Valid

	r3
	0.5177
	0.1950
	Valid

	r4
	0.3435
	0.1950
	Valid

	r5
	0.3719
	0.1950
	Valid

	r6
	0.3901
	0.1950
	Valid

	r7
	0.4202
	0.1950
	Valid

	r8
	0.5224
	0.1950
	Valid

	r9
	0.2093
	0.1950
	Valid


    Sumber  :  Data kuesioner yang telah diolah, 2006

Tabulasi Korelasi  skor item  dengan skor total

Instrumen  pada Variabel Y
	No
	r – Hitung
	r – Kritis
	Keputusan

	r1
	0.3456
	0.1950
	Valid

	r2
	0.4099
	0.1950
	Valid

	r3
	0.5161
	0.1950
	Valid

	r4
	0.3881
	0.1950
	Valid

	r5
	0.3182
	0.1950
	Valid

	r6
	0.4299
	0.1950
	Valid

	r7
	0.3529
	0.1950
	Valid

	r8
	0.2899
	0.1950
	Valid

	r9
	0.5083
	0.1950
	Valid


      Sumber  :  Data kuesioner yang telah diolah, 2006
2.  Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden  untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.

Menurut Arikunto, reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya terpercaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (1998 : 170). Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.
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Untuk mengukur reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan "Metode Alpha Cronbach "  dengan rumus  :

                                             r   =     k       (1 - ((i2)

                                                      k – 1            (2  

Dimana :

r        :   Koefisien relibilitas yang dicari.

k       :   Jumlah butir pertanyaan  

((i2  :   Varians butir – butir pertanyaan (soal)

(2
   :  Varians skor tes

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut  :

(i2  =  (Xi2  -  ((Xi)2
                            N        

                     N

Dimana  :

(i2
   :  Varians butir pertanyaan ke – n (misalnya ke-1, ke-2 dan seterusnya.)

(Xi   :  Jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke-n.

Hasil Keputusan Reliabilitas

Tabulasi  Reliabilitas berdasarkan rumus Alpha Cronbach

Instrumen  X dan Y

	Variabel 
	Alpha

	Analisis Kredit (X)
	0.7082                      

	Kredit Bermasalah (Y)
	0.7206

	Sumber : Hasil Pengolahan Data
	


Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach tersebut diatas menunjukkan seluruh variabel,  reliabel. Karena harga yang diperoleh lebih dari 0,6. Harga reliabilitas dinyatakan reliabel, jika paling tidak mencapai 0,6. Sedangkan untuk tes–tes standar atau yang distandarkan, harga indeks reliabilitas paling tidak harus mencapai 0,85 atau bahkan  0,90 (Burhan Nurgiyantoro, 2000 : 312).

3. Pengujian Hipotesis

Pengaruh Variabel X Terhadap Y


Untuk melihat pengaruh (X) terhadap (Y), maka diajukan hipotesis sebagai berikut: “Adanya Pengaruh positif Analisis Kredit terhadap Upaya Meminimalisasi Terjadinya Kredit Bermasalah pada BTN Cabang Cimahi.”

Dengan demikian bunyi hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

H0 = rs < 0 ;  artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari analis kredit terhadap upaya meminimalisasi terjadinya kredit bermasalah. 
H1 = rs ≥ 0 ; artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari analis kredit terhadap upaya meminimalisasi terjadinya kredit bermasalah. 
4. Koefisien Korelasi X Pada Y

Pengujian hubungan antara X dan Y dicari dengan menggunakan rumus Korelasi Spearman, di mana alat analisis ini dipilih berdasarkan bentuk data yang akan diolah adalah berskala ordinal. Untuk itu, maka perlu dilakukan penyusunan data skor total jawaban responden pada setiap variabel menjadi urutan atau rangking (rank) sebagaimana rumus dasarnya dikemukakan oleh Siegel (1997 : 253) yang kemudian peneliti sesuaikan dengan notasi variabel. 

Sebelum dapat menghitung besarnya koefisien korelasi Spearman, maka terlebih dahulu dicari nilai faktor koreksi (T), karena analisis data mentah menunjukkan adanya data kembar. Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:
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Di mana :

Tx    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel X 

Ty    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel Y 

ty/tx = Banyaknya observasi yang berangka sama setiap rangking 

Dengan demikian, maka perhitungan koefisien korelasi Spearman antara X dan Y adalah sebagai berikut: 
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Di mana :

rs     = Koefisien Korelasi Rank Spearman

(X2 = Skor variabel X setelah Faktor Koreksi

(Y2 = Skor variabel Y setelah Faktor Koreksi

Di2   = Selisih dua rangking

Hasil perhitungan Korelasi Rank Spearman dengan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Nonparametric Correlations
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Sebagaimana terlihat dari tabel di atas, maka diperoleh nilai rs sebesar       0,653. Hasil tersebut bila dilihat dalam tingkat signifikansi hubungan tes satu sisi Korelasi Rank Spearman untuk n = 100 dengan taraf kesalahan 5 % adalah 0,197, sehingga hasilnya sangat signifikan. (Lihat tabel P, tabel harga – harga kritis Koefisien Korelasi Rank Spearman). Kemudian angka korelasi sebesar 0,653 tersebut masuk dalam kategori hubungan yang Kuat, sebagaimana kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	Nomor
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	1
	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	2
	0,20 – 0,399
	Rendah

	3
	0,40 – 0,599
	Sedang

	4
	0,60 – 0,799
	Kuat

	5
	0,80 – 1.000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiono : 2000 : 149
Artinya, untuk sampel sebanyak 100 orang, antara variabel X dan Y memiliki hubungan yang sedang. Selanjutnya hasil korelasi ini perlu digeneralisasikan dengan uji t-test. 
5. Uji Signifikansi Hubungan

Sebelum uji signifikansi dapat dilakukan, maka terlebih dahulu ditentukan ttabel.   Untuk taraf kesalahan 5% uji satu pihak dan dk = n-2 = 100-2 = 98, harga ttabel tidak tersedia, maka diperlukan perhitungan interpolasi. Cara perhitungan dengan interpolasi mengikuti rumus yang dikemukakan oleh Sugiono (2000:234). Berdasarkan taraf kesalahan 5 % untuk n = 60 ttabel sebesar 1,671 dan untuk          n = 120 ttabel  sebesar 1,658. Maka untuk dk = 98 dapat dicari sebagai berikut :

a

:
b
=
c
:
d

(98-60)

:    (120-60)
=   (X-1,671)
:  (1,658-1,671)

38

:       60
=   (X-1,671)
:      -0,013

60X-100,26


=    -0,494

60X



=    100,26-0,494

60X



=    99,766

X



=     1,662

Maka diperoleh ttabet tabel pada dk = 98; 5 % adalah sebesar 1,662.  
Selanjutnya nilai thitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus signifikansi sebagaimana tertuang pula dalam Sugiono (2000 : 150), sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut :
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Hasilnya adalah thitung = 8,5359 sedangkan ttabel untuk uji satu pihak, taraf kesalahan 5%, dk (n-2) = 98 sebagaimana dalam ttabel  adalah sebesar 1,662. Jadi thitung > ttabel. Dengan demikian, berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga signifikansi hubungan tersebut dapat digeneralisasikan. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 4.1
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi dengan Uji Satu Pihak X dan Y


6. Koefisien Determinasi (r2)

Koefisien determinasi ini diperlukan untuk melihat berapa varians yang terjadi pada variabel dependen (X) yang ditentukan oleh variabel independen (Y). Perhitungannya diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan di atas, sehingga hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

KD  =       rs2 x 100 %
= 0,6532  x 100 %







= 42,64 %

Dengan demikian, maka kontribusi X terhadap Y adalah sebesar 42,64 % atau dapat dikatakan pula, bahwa varians yang terjadi pada variabel Kredit Bermasalah (Y) 42,64 % ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Analisis Kredit (X). Sisanya, sebesar 57,36 % ditentukan oleh faktor-faktor lain.

Gambar 4.2
Paradigma Penelitian


[image: image12]
Artinya secara jelas hal ini dapat memberikan suatu pandangan bahwa kontribusi Variabel X terhadap Y sebesar 42,64 % % dan selebihnya 57,36 % dipengaruhi oleh variabel lain

7. Pengujian dengan Regresi Linier Sederhana

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Persamaan Umum Regresi linier sederhana  adalah  :

Dimana  :

Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b  =  Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.

Bila b (+) maka naik dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 

X =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

Sugiyono (1999:204)

Harga dari a dan b dapat dicari dengan rumus,  menurut Sugiyono (1999:206)
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Hasil perhitungan regresi dengan menggunakan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Maka Persamaan Regresinya adalah  :

Y  =  12,424 + 0,591 X

Persamaan tersebut berarti, jika tidak ada penambahan variabel x maka variabel y akan bernilai 12,424 satuan/unit, jika ada ada penambahan variabel x sebesar satu satuan, maka y akan meningkat sebesar (12,424+ 0,591) dan jika ada pengurangan variabel x sebesar satu satuan, maka variabel y akan berkurang sebesar (12,424 – 0,591). 
C. Hambatan-Hambatan Dalam melaksanakan Analisis Pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Terhadap Penuruna Kredit Bermasalah 
Pelaksanaan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) terhadap penurunan kredit bermasalah Pada PT, Bank BTN  (Persero) Cabang Cimahi belum dilaksanakan secara optimal. Hal ini disebabkan karena adanya kesulitan-kesulitan yang menjadi hambatan dalam analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) tersebut. Adapun masalah-masalah yang menjadi hambatan-hambatan pelaksanaan analisis pemberian kredit pemilikan rumah (KPR) terhadap penurunan kredit bermasalah adalah sebagai berikut :

1) Dalam melaksanakan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) jangka waktu kredit yang diberikan telah sesuai dengan harapan dari debitur, namun masih terlihat dari terdapatnya tunggakan pokok dan bunga pinjaman kredit yang melampaui 91 hari sampai denghan 180 hari namun dari pihak bank belum ada penanganan yang sangat menyeluruh ini disebabkan banyak nya debitur yang lalai dalam pembayaran kreditnya serta kurangnya petugas pada bagian penyelamatan kredit. 
2) Dalam melaksanakan analisis pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) tidak didasarkan data akurat atau kualitas data rendah karena dengan adanya perubahan Condition Of Economy yang mengakibatkan analisis kredit tidak lagi didasarkan data akurat atau data tidak lagi berkualitas, hal ini terlihat dari masih terdapatnya tunggakan pokok dan bunga pinjaman kredit yang melampaui 180 hari (Kolektibilitas Macet) 

D. Usaha-Usaha Yang dilakukan Untuk mengatasi Hambatan-Hambatan Dalam Pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Terhadap Penurunan Kredit Bermasalah.
1). PT. Bank BTN sebagai bank penyalur kredit diharapkan agar lebih cermat untuk menilai jangka waktu pemberian kredit yang disesuaikan dengan kemampuan dan kesanggupan debitur dalam membayar sehingga para debitur dapat menepati kewajibannya atas kredit yang dipinjam dari bank. 

2)  PT. Bank BTN harus melakukan pengawasan dan pemantaun kembali mengenai data serta kualitas dari debitur. Tidak menindak lanjuti jika data tidak lengkap dan tidak akurat. Para analisis kredit harus dapat melakukan penyesuaian terhadap perubahan kondisi dan situasi ekonomi yang terjadi
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